ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Penalaran Analogi Matematis Siswa
Ditinjau dari Adversity Quotient dalam Menyelesaikan Masalah Teorema
Pythagoras Siswa Kelas VIII C SMPN 2 Kalidawir Tulungagung” ini ditulis oleh
Nadya Dwi Cahyani, NIM. 1860204221030, dibimbing oleh Dr. Sutopo, M.Pd.
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Penalaran analogi matematis merupakan bentuk penalaran yang
mencerminkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi hubungan kesamaan
antara dua situasi atau permasalahan matematika. Namun, hasil studi TIMSS
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran analogi matematis di Indonesia masih
tergolong rendah. Salah satu faktor yang berperan dalam kemampuan penalaran
matematika adalah Adversity Quotient, yang berkaitan dengan daya juang siswa
dalam menghadapi kesulitan. Hal ini memengaruhi bagaimana siswa berpikir dan
menyelesaikan permasalahan matematika, khususnya pada materi teorema
Pythagoras yang memerlukan pemahaman konsep dan penerapan dalam berbagai
situasi.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan kemampuan
penalaran analogi matematis siswa ditinjau dari Adversity Quotient tipe climber
dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras. (2) Untuk mendeskripsikan
kemampuan penalaran analogi matematis siswa ditinjau dari Adversity Quotient
tipe camper dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras (3) Untuk
mendeskripsikan kemampuan penalaran analogi matematis siswa ditinjau dari
Adversity Quotient tipe quitter dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus yang dilaksanakan di SMPN 2 Kalidawir Tulungagung.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pembagian angket untuk
memperoleh data tipe Adversity Quotient siswa, tes penalaran analogi matematis,
dan wawancara untuk memperdalam kemampuan penalaran analogi matematis
siswa dengan subjek yang terdiri dari 2 siswa AQ climber, 2 siswa AQ camper, dan
2 siswa AQ quitter. Teknik analisa data meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kemampuan penalaran analogi
matematis siswa dengan AQ tipe climber mampu melakukan semua tahapan
penalaran analogi yaitu encoding, inferring, mapping, dan applying. (2)
Kemampuan penalaran analogi matematis siswa dengan AQ tipe camper mampu
melakukan 2 tahapan penalaran analogi yaitu encoding dan inferring. (3)
Kemampuan penalaran analogi matematis siswa dengan AQ tipe quitter hanya
mampu melakukan 1 tahapan penalaran analogi yaitu encoding.
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Nadya Dwi Cahyani, Student ID Number 1860204221030, and was supervised by
Dr. Sutopo, M.Pd.
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Mathematical analogical reasoning is a form of reasoning that reflects
students’ ability to identify similarities between two mathematical situations or
problems. However, TIMSS study results indicate that mathematical analogical
reasoning skills in Indonesia remain relatively low. One factor that plays a role in
mathematical reasoning ability is the Adversity Quotient, which relates to students’
resilience in facing difficulties. This influences how students think and solve
mathematical problems, particularly regarding the Pythagorean Theorem, which
requires conceptual understanding and application in various situations.

The objectives of this study are (1) to describe students’ mathematical
analogy reasoning abilities as viewed through the climber type of Adversity
Quotient in solving Pythagorean theorem problems. (2) To describe students’
mathematical analogical reasoning abilities as viewed through the camper type of
Adversity Quotient in solving Pythagorean theorem problems (3) To describe
students’ mathematical analogical reasoning abilities as viewed through the quitter
type of Adversity Quotient in solving Pythagorean theorem problems.

The research method used was a qualitative approach with a case study
design conducted at SMPN 2 Kalidawir Tulungagung. The data collection
techniques used were the distribution of questionnaires to obtain data on students'
Adversity Quotient types, mathematical analogy reasoning tests, and interviews to
explore students' mathematical analogy reasoning abilities, with subjects consisting
of 2 AQ climber students, 2 AQ camper students, and 2 AQ quitter students. Data
analysis techniques included data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of the study indicate that (1) Students with a “climber” AQ type
demonstrate mathematical analogical reasoning skills capable of performing all
stages of analogical reasoning: encoding, inferring, mapping, and applying. (2)
Students with a camper-type AQ are capable of performing two stages of
mathematical analogical reasoning: encoding and inferring. (3) Students with a
quitter-type AQ are only capable of performing one stage of mathematical
analogical reasoning: encoding.
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